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nomic developments leads to intense competition, especially in cosmetics and beauty. Seeing the 
pecially at the age of teenagers towards cosmetic and beauty products, makes companies o 
competition to get the attention of the community. Scarlett whitening is one of the cosmetic br 
conducts marketing competition by instilling a good brand image in consumers. The purpose of 

ermine the influence of brand image on purchasing decisions fot scarlett whitening. The data ob 
were through the distributionof questionmaires and quantitative data analysis using SPSS v 
ampling was done by non-probability sampling method purposive sampling type with the n 
s as many as 100 people. The data analysis technique used is descriptive analysis and sim 
analysis. Based on the results of descriptive analysis, respondents’ respondenses to brand i 
decisions are in the goo category, with a percentage of 77,8% and 71,38% respectively. Based 
image has a significant effect on purchasing decisions. This is proven by the value of tcount 
055) with a significant level of (0,000) < (0,05). Based on the coefficient of determination, the in 

ge  on purchasing decisions is 33,64% and the remaining 66,36% is influenced by other vari 
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kembangan  ekonomi  semakin  mengarah  pada  persaingan  ketat  khususnya  pada  bidang  kos 
Melihat tingginya minat masyarakat khususnya pada usia remaja terhadap produk kosmetik dan k 
erusahaan atau brand yang bergerak dibidang tersebut bersaing ketat untuk mendapatkan per 

t. Scarlett whitening merupakan salah satu merek kosmetik  yang gencar melakukan persaingan 
a menanamkan citra merek yang baik pada konsumen. Tujuan dilakukannya penelitian ini ad i  

pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian scarlett whitening. Perolehan data pe 
nyebaran kuesioner dan analisis data kuantitatif dengan menggunakan bantuan software SPS 

lan  sampel dilakukan dengan metode non-probability sampling jenis purposive sampling deng 
sebanyak 100 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis re 
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Abstract 

Eco                                                                                                                                                               public’s 
interest, es                                                                                                                                                             r brands 
engaged in                                                                                                                                                            ands that 
intensively                                                                                                                                                             this study 
was to det                                                                                                                                                              tained in 
this study                                                                                                                                                              ersion 26 
software. S                                                                                                                                                            umber of 
respondent                                                                                                                                                             ple  linear 
regression                                                                                                                                                             mage  and 
purchasing                                                                                                                                                              on the t - 
test brand                                                                                                                                                              (7,046)  > 
ttable (1,66                                                                                                                                                            fluence of 
brand ima                                                                                                                                                              ables  not 
exmined 

Keywords: 

Abstrak 
 

Per                                                                                                                                                              metik  dan 
kecantikan.                                                                                                                                                             ecantikan, 
membuat p                                                                                                                                                           hatian dari 
masyaraka                                                                                                                                                                pemasaran 
dengan car                                                                                                                                                             alah  untuk 
mengetahu                                                                                                                                                             nelitian  ini 
melalui pe                                                                                                                                                              S  versi 26. 
Pengambi                                                                                                                                                                an  jumlah 
responden                                                                                                                                                              gresi linear 
sederhana. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tanggapan responden terhadap brand image dan keputusan pembelian 
dalam kategori baik, dengan persentase sebesar 77,8% dan 71,38%. Berdasarkan hasil Uji-t, brand image berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (7,046) > ttabel (1,66055) dan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan koefisien determinasi besarnya pengaruh brand image terhadap keputusan 
pembelian adalah 33,64% dan sisanya 66,36% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Brand Image, Keputusan Pembelian, Scarlett Whitening 
 
 

I.   PENDAHULUAN 

 
Perkembangan ekonomi semakin mengarah pada persaingan ketat khususnya pada bidang kosmetik dan kecantikan. Saat 
ini, masyarakat sangat kritis dalam memilih produk kosmetik dan kecantikan yang sesuai dengan kebutuhan kulitnya. 
Produk kosmtetik dan kecantikan merupakan produk mendasar wanita yang mampu memenuhi kebutuhan akan kecantikan. 
Seiring perkembangan zaman produk kecantikan seolah menjadi kebutuhan primer bagi sebagian kaum wanita. Namun 
sesungguhnya produk kosmetik dan kecantikan memiliki resiko pemakaian yang perlu diperhatikan mengingat   kandungan   
bahan-bahan   kimia   tidak   selalu   memberi   efek   yang   sama   bagi   setiap   konsumen.

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.9, No.4 Agustus 2022 | Page 2124



berapa tahun terakhir banyak bermunculan brand kosmetik lokal dengan kualitas baik dengan kisa 
u. Hal tersebut membuat para pengusaha lokal terus melakukan inovasi-inovasi baru dalam mem 
n di industri kosmetik. 

 

k awal launching produk scarlett whitening luar biasa mendominasi penjualan  lation nomor satu 
sia dengan trend kecantikan yang selalu dinamis. Sebagai produk kosmetik dan kecantikan produ 

g berfungsi untuk mencerahkan dan menjaga kesehatan kulit. Produk ini merupakan salah satu pro 
menyelamatkan penampilan dengan cepat, tetap aman dan tanpa ada masalah. Kandungan al n  
sebagai  salah  satu  bahan  produk  whitening  adalah  glutathione.  Produk  Scarlett  Whiten kan  
alternatif terbaik untuk investasi kulit tubuh supaya tetap sehat sehingga sangat cocok den 
yang ingin selalu tampil modis dan stylish. 
 

asarkan  hasil  survey    Katadata  Insight  Center  terbit  pada  Oktober  2020.  Dengan  partisip n  
dari 34 provinsi di Indonesia, Scarlett Whitening berhasil terpilih menjadi salah satu merek lam 
daftar 50 Merek teratas. Merek lokal paling populer di Indonesia, meski baru berdiri selama ti 
, scarlett whitening menempati urutan keenam merek lokal terpopuler dalam kategori kosmetik d 

a, 2021).. 
 

utan dalam menghadapi persaingan di bidang pemasaran, maka suatu perusahaan harus memil 
ng  baik  sehingga akan  berdampak pada citra perusahaan yang  baik. Pada produk scarlett 
si harga yang terjangkau dan produk yang aman dipakai menjadi hal yang melekat dibenak para k 
selain  kesuksesan  branding  scarlett  whitening  sebagai  brand  kosmetik  yang  terpopuler,  ban 
pan bahwa produk scarlett whitening tidak mampu mencerahkan kulit. Ini dikarenakan banyakny 
hitening yang dipalsukan, dan dijual dengan harga lebih murah dari biasanya. Hal ini berdampa a 

baik scarlett whitening oleh karena itu, sangat penting bagi sebuah perusahaan untuk menjaga 
 

 
tanggapan responden terhadap kuesioner pra-penelitian mengenai Brand Image menunjukan bahw 

sponden menemukan jawaban negatif atas pernyataan “Apakah anda tertarik membeli Scarlett 
rbukti mampu mencerahkan kulit ”, yang artinya produk scarlett whitening masih kurang terbuk 
kan kulit. Selain itu terdapat pernyataan kinerja anggota dalam kuesioner pra-penelitian menge 
pat dikatakan kurang optimal, karena masih ada yang menjawab negatif sebesar 60% dari 30 o 
n “Menggunakan scarlett whitening memberikan kepercayaan diri saat tampil di depan umu 
oduk scarlett whitening masih kurang memberikan kepercayaan diri saat tampil di depan umum. K 
pernyataan negatif sebesar 56,7% dari 30 responden mengenai brand image pada pernyataan “m 
yai persepsi yang baik terhadap produk scarlett whitening”, yang berarti sebagian masyarakat m 
yang kurang baik terhadap produk scarlett whitening. Selanjutnya terdapat pernyataan negati 

Berdasarkan data kementrian perindustrian kosmetik di Indonesia meningkat pada tahun 2019 dengan total 
penjualan sebesar Rp 25.3 triliun (GBG Indonesia, 2019). Pertumbuhan industri kosmetik yang sangat pesat di 
Indonesia menunjukan bahwa industri   kosmetik merupakan salah satu industri yang potensial. Akibatnya tahun 
2020 terdapat 797 industri kosmetik besar dan industry kecil dan menangah (IKM) di Indonesia (Kementrian 
Perindustrian, 2020). 

 

Melihat tingginya minat masyarakat khususnya pada usia remaja terhadap produk kosmetik dan perawatan 
kecantikan, membuat perusahan atau brand yang bergerak dibidang tersebut bersaing ketat untuk mendapatkan 
perhatian dari masyarakat. Persaingan ketat dalam industri kosmetik dan kecantikan memunculkan para pelaku 
industri kosmetik dan kecantikan yang terus bertambah dari waktu ke waktu. Pertumbuhan nilai penjualan produk 
kosmetik dan di Indonesia terus meningkat setiap tahun yang menunjukkan bahwa industri kosmetik di Indonesia 
merupakan salah satu industri yang potensial. Tak heran jika banyak bermunculan brand kosmetik baru, terutama 
dalam be                                                                                                                                                               ran harga 
terjangka                                                                                                                                                               enangkan 
persainga 

 

Seja                                                                                                                                                             terbanyak 
di Indone                                                                                                                                                              k scarlett 
whitenin                                                                                                                                                              duk yang 
mampu                                                                                                                                                                ami  yang 
digunaka                                                                                                                                                               ing  hadir 
menawar                                                                                                                                                               gan  jiwa 
milenial 

 

Berd                                                                                                                                                            asi  6.697 
responde                                                                                                                                                                kosmetik 
lokal  da                                                                                                                                                              ga tahun. 
Selain itu                                                                                                                                                             an wajah 
(Katadat 

 

Tunt                                                                                                                                                             iki brand 
image ya                                                                                                                                                          whitening, 
identifika                                                                                                                                                               onsumen. 
Namun,                                                                                                                                                               yak  yang 
berangga                                                                                                                                                               a produk 
scarlett w                                                                                                                                                             k negatif 
pada citr                                                                                                                                                             citra yang 
baik. 

 

Hasil                                                                                                                                                              a 56,7% 
dari 30 re                                                                                                                                                             Whitening 
karena te                                                      .                                                                                                      ti mampu 
mencerah                                                                                                                                                            nai  brand 
image da                                                                                                                                                              rang pada 
pernyataa                                                                                                                                                            m”,  yang 
berarti pr                                                                                                                                                               emudian 
terdapat                                                                                                                                                               asyarakat 
mempun                                                                                                                                                              empunyai 
persepsi                                                                                                                                                               f  sebesar 
53,3% dari 30 responden mengenai keputusan pembelian pada pernyataan “Saya membeli produk scarlett whitening 
karena kualitasnya lebih baik dari pada produk sejenisnya”, yang berarti bahwa responden membeli produk scarlett 
whitening bukan karena kualitasnya lebih baik dibanding dengan produk sejenisnya. 

 

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari hasil penjelasan terkait pra-survey diatas yaitu penerapan brand image 
terhadap keputusan pembelian masih kurang. Padahal pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian kaitannya 
begitu erat dan tidak bisa dipisahkan karena semakin baik brand image suatu produk maka semakin banyak 
konsumen yang melihat produk dan layanan tersebut. 

 

Scarlett Whitening dipilih sebagai objek penelitian karena Scarlett Whitening sudah dikenal oleh masyarakat luas. 
Selain itu, terdapat indikasi yang menunjukkan brand image yang bagus karena pada awal launching produk scarlett 
whitening mengalami penjualan yang terbilang sangat tinggi, sedangkan hasil pra-survey brand image terhadap 
produk scarlett whitening masih tergolong kurang 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
 

1.    Bagaimana brand image (citra merek) pada produk Scarlett Whitening dimata peminatnya?
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2.    Bagaimana keputusan pembelian pada produk Scarlett Whitening? 
 

3.    Seberapa besar pengaruh brand image (citra merek) terhadap keputusan pembelian Scarlett Whitening? 
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u   AMA   American Ma keting  Association   dalam  Tjiptono   2015:187   menyatakan bahwa 

ma, istilah, tanda, lambang, atau desain, atau kombinasi, yang dimaksudkan untuk mengidentifika 

dari salah satu penjual atau kelompok penjual dan mendiferensiasikan mereka dengan pa a pesain 

ngan Kotler dan A mstrong  2018:250  yang mendefenisikan merek yaitu “A b and is a name, te r 

design or a combination of these that identifies the maker or seller of a product or service. 
 

rut  Aaker  (2015:106)  Salah  satu  manfaat  merek  bagi  perusahaan  dengan  adanya  brand 

asi lebih efisien, lebih mungkin dilaksanakan, dan lebih mudah diingat. Merek merupakan identi 

an dengan merek perusahaan dapat lebih mudah mempromosikan produknya baik barang maupun 
 

ge (Citra Merek) 
 

er  &  Keller  (2016:460)  menjelaskan  bahwa  citra  merek  (brand  image)  merupakan  represen 
an persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap 

hadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suat n  
yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk m 

an. 
 

rut Aaker dalam Yosef (2017:603) brand image (citra merek) dapat dianggap sebagai jenis asos 
dibenak  konsumen ketika  mengingat  sebuah  merek  tertentu.  Sebuah  citra  yang  melekat  pa 
uhi oleh reputasi dari perusahaan. Ketika reputasi perusahaan baik, maka reputasi terhadap pr 
kan  terbentuk  secara  otomatis.  Wildan  dan  Herman  Soegoto  (2015:  9)  menjelaskan  bahwa 
an mampu mempengaruhi nilai pelanggan serta dapat membentuk loyalitas. Lebih jelas lagi, ba 
or  yang membuat citra merek baik adalah dari sejauhmana reputasi perusahaan yang terben 
n. 

 

Pembelian 
 

r, Philip and Gary Amstrong (2016:177) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai be  kut: “ is 
the study of how individual, groups, and organizations select, buy, use, and dispose of goods, 

expe iences  o satis y  hei  needs and wants”  yang a tinya “Kepu usan pembelian me upakan b 
konsumen perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 
menggunakan, dan  bagaimana  barang,  jasa,  ide  atau  pengalaman  untuk  memuaskan  kebut 
mereka” 

 

 
II. TINJAUAN LITERATUR 

 
Brand 

 

Brand (merek) adalah salah  satu  unsur penting yang dapat membantu proses pemasaran barang di  dalam 

perusahaan. Suatu brand (merek) yang terkenal dan terpercaya dapat menjadi asset tersendiri bagi suatu perusahaan. 

Dalam UU No.15 Tahun 2001 tantang Merek Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa sebuah merek merupakan tanda 

yang berupa gambar, nama kata, hurufhuruf, angka-angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut 

yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa 
 

Menur t             (                       r                              )                             (               )                                    “Merek 

adalah na                                                                                                                                                               si barang 

atau jasa                                                                                                                                                r             g”. Sama 

halnya de                              r              (               )                                                                r                            rm, sign, 

symbol, o 
 

Menu                                                                                                                                                             membuat 

komunik                                                                                                                                                              tas suatu 

perusaha                                                                                                                                                               jasa. 
 

Brand Ima 
 

Kotl                                                                                                                                                                tasi  dari 
keseluruh                                                                                                                                                          merek itu. 
Citra ter                                                                                                                                                              u merek. 
Konsume                                                                                                                                                               elakukan 
pembeli 

 

Menu                                                                                                                                                             iasi yang 
muncul                                                                                                                                                               da  merek 
dipengar                                                                                                                                                             oduk dan 
merek  a                                                                                                                                                                reputasi 
perusaha                                                                                                                                                              hwa salah 
satu fakt                                                                                                                                                              tuk  pada 
konsume 

 

Keputusan 
 

Kotle           ri Consumer 
behavior            services, 
ideas, or r  t f t r . r t r  agian dari 
perilaku            memilih, 
membeli,            uhan  dan 
keinginan  .           
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aknya sampel pada penelitian ini yaitu 100 responden. 
 

 
ASIL DAN PEMBAHASAN 
 

is Deskriptif 
nalisis deskriptif ditemukan dari hasil kuesioner yang dijawab oleh responden yang menggunak 

lett Whitening. Dari pertanyaan masing- masing terdapat lima jawaban yang dapat dipilih oleh 
ima jawaban yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju serta sangat s 
sioner akan diolah oleh peneliti untuk menguji tanggapan dari responden dengan menggunakan 
l. 
 

Variabel                                   Persentase (%)                      Keterangan 

Brand Image                                           77,8%                                     Baik 

Keputusan Pembelian                             71,38%                                   Baik 

 
ada tabel diatas, persentase variabel brand image adalah sebesar 77,8% yang artinya masuk ori 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa variabel brand image Scarlett Whitening telah melaksanak 
abelnya dengan baik, yang meliputi identitas merek (brand identity), personalitas merek (brand pe 
asi  merek  (brand  association),  sikap  dan  perilaku  merek  (brand  attitude  &  behavior),  m 
ggulan merek  (brand benefit &  competence). Selanjutnya untuk variabel keputusan pembeli 

sar 71,38% yang artinya masuk ke dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa variabel belian 
Scarlett Whitening telah melaksanakan dimensi variabelnya dengan baik, yang   melip uk, 
pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, jumlah pembelian dan metode pembayaran. 

 

ode Of Succesive Interval (MSI) 
 

ebelum diolah dengan regresi sederhana data dalam skala ordinal yang didapat dengan menggun t  
terlebih dahulu data ditransformasi dalam skala interval dengan menggunakan Methode of val 
(MSI). Pengolahan data ordinal menjadi interval dilakukan dengan program  Microsoft E ersi 
MSI dapat dilihat pada lampiran konversi MSI. 

 

umsi Klasik 
 

Uji Normalitas 
 

asil uji normalitas P-plot menggunakan SPSS versi 26 menunjukkan nilai signifikan lebih besar 

0,071 > 0,05). Sehingga, disimpulkan bahwa data untuk seluruh berdistribusi normal. 

 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis yaitu metode penelitian kuantitatif. variabel bebas 
(independen) yaitu brand image (X1). Variabel terkait (dependen) pada penelitian ini yaitu keputusan pembelian 
(Y). Skala pengukuran yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah skala ordinal dengan 
menggunakan skala likert. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik non-probability sampling karena 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi. 
Bany 

 

 

IV. H 
 

Analis 
A                                                                                                                                                               an produk 

Scar                                                                                                                                                             responden, 
dan l                                                                                                                                                              etuju.Hasil 
kue                                                                                                                                                                Microsoft 
exce 

 
No    
1    
2    

 
P                                                                                                                                                                ke  dalam 

kateg                                                                                                                                                           an dimensi 
vari                                                                                                                                                               rsonality), 
asosi                                                                                                                                                             anfaat  dan 
keun                                                                                                                                                              an  adalah 
sebe                                                                                                                                                                keputusan 
pem                                                                                                                                                              uti  pilihan 
prod 

 

Meth 
 

S                                                                                                                                                              akan skala 
liker                                                                                                                                                              Succesive 
Inter                                                                                                                                                             xcel,  hasil 
konv 

 

Uji As 

1. H dari alpha 
( 

 

2.  Uji Heterokedastisitas 
 

Titik-titik pada grafik uji heterokedastisitas scatterplot tidak membentuk pola tertentu, tidak mengumpul pada 

satu titik dan titik-titik menyebar ke setiap sisi grafik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas, maka dapat diperoleh model regresi yang ideal pada penelitian ini.
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Brand Image                     .629                  .090                     .577          7.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2022) 
 

Berdasarkan hasil analisa regresi dengan menggunkan SPSS 26 pada tabel diatas, diperoleh 

gresinya sebagai berikut: 

Y= 𝜶 + 𝒃𝑿
 

Y= 2,415 + 0,629X 
 
 

 
ilai konstanta sebesar 2,415 berarti apabila nilai brand image (X) bernilai ), maka nilai keputusan 

) adalah sebesar 2,415. Variabel brand image (X) memiiki nilai sebesar 0,629 yang artinya apabi 

rand image mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian (Y) akan bertamb 
629. 

 

ipotesis 
 

Berdasarkan hasil uji t  pada tabel 1. diperoleh variabel brand image (X) memiliki nilai thitung (7,00 
6055) dan nilai signifikan penelitian 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditola 
ima.  Jadi  berdasarkan  pengujian  ini  diketahui  bahwa  variabel  brand  image  mempunyai 
engaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

ien Determinasi 
 

erhitungan koefisien determinasi dibantu dengan menggunakan software SPSS versi 26 pada 

gai berikut: 

 
Tabel 2. Koefisien Determinasi 

 

 

Model Summaryb
 

 

Adjusted R         Std. Error of the 

Model               R             R Square             Square                  Estimate 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Tabel 1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa
 

 

 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1           (Constant) 2.415 4.296  .562 .575 

    .000 
 
 
 

persamaan 

r 
 
 
 
 
 

 
N                                                                                                                                                                pembelian 

(Y                                                                                                                                                              la variable 

b                                                                                                                                                              ah sebesar 
0, 

 

Uji H 
 

0) > ttabel 
(1,6                                                                                                                                                              k dan H1 
diter                                                                                                                                                            nilai  yang 
berp 

 

Koefis 
 

P                                                                                                                                                                 Tabel 2. 

seb 
 
 
 
 
 

     

 

1 
 

.577a 

 

.333 
 

.327 
 

4.687 

a. Predictors: (Constant), Brand Image 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Berdasarkan Tabel 2. diatas, menunjukkan bahwa besarnya bahwa besarnya pengaruh brand image terhadap 

keputusan pembelian produk scarlett whitening ditunjukan oleh koefisien determinasi nilai R Square dengan rumus 
sebagai berikut: 

 

KD           = r2 X 100% 
 

= (0,577)2 X 100% 
 

= 33,29%
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rjaan dan pendapatan. Pada penelitian ini, responden perempuan lebih dominan sebanyak 89% dib 
onden laki-laki sebanyak 11%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih banyak me 
ggunakan  produk  scarlett  whitening  karena  adanya  faktor  ketertarikan  akan  kebutuhan  kos 
ntikan. Hal ini sesuai dengan survey yang dilakukan oleh Global Businees Guide yang menyata 
lasi perempuan Indonesia pengguna kosmetik kini telah mencapai 126,8 juta orang. 

 

emudian responden berusia 20-25 tahun mendominasi sebesar 78% dan usia 15-20 tahun sebanya 
erarti pengguna dari produk scarlett whitening didominasi oleh orang-orang yang dapat dikatakan b 
produktif (20-25) dikarenakan usia 20-25 tahun mayoritas sangat memperhatikan penampilan 
tuhan kosmetik dan kecantikan. Selanjutnya pada jenis pekerjaan responden yang lebih dom 
ar/mahasiswa sebanyak  90%. diikuti oleh profesi pegawai swasta/negeri 7%, wiraswasta 2% dan 
ga 2%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada kategori Pelajar/Mahasiswa sangat bergantung pada 
metik dan kecantikan. 
 

emudian responden dengan pendapatan per bulan Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 mendominasi se ti  
dengan responden dengan pendapatan per bulan Rp Rp 1.000.00 – Rp 2.000.000 sebanyak wah   
Rp  1.000.000  sebanyak  21%.  Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  responden  berprofe 
ar/mahasiswa yang masih belum memiliki pekerjaan yang menghasilkan pendapatan dan pemasu 
diri 

 

anggapan responden mengenai variabel brand image berada pada kategori baik dengan persenta 
%. Hal ini disebabkan semua dimensi didominasi dengan hasil yang baik. Dimensi dengan sko 

lah assosiasi merek(brand association) dengan persentasi 84%. Hal ini menunjukkan bahwa scarlett 
membangun assosiasi merek (brand association) yang baik dan efek positif ke konsumen . 

nsi dengan skor terendah adalah personality merek (personalitas merek) dengan persentase 65 
unjukkan bahwa responden masih menganggap kemampuan produk scarlett whitening dalam m 
khas dari produk scarlett whitening paling rendah diantara dimensi lainnya walaupun produk sca 
p baik membuat ciri khasnya. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti beranggapan bahwa hasil ini telah sesuai dengan kondisi y 
ini. Brand image (citra merek)  yang dimiliki produk scarlett whitening termasuk dalam kategori b 
uk sca  ett wh ten ng memilik  k ed b litas yang tingg   value budaya se ta slogan “ eveal you  be 
juan untuk menyemangati semua orang agar bisa  lebih percaya diri, menjukkan pesona sejata d 
terbaik dari diri masing-masing. Persepsi konsumen tentang brand image (citra merek) juga tidak 
tas  merek, desain produk, gambar, logo, warna pada  merek yang  memiliki perbedaan deng 
isnya  dalam  meningkatkan  daya  tarik  konsumen.  Kualitas  produk  scarlett  whitening  suda 
enuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Kemudian dari segi desain produk scarlett whiten 
pu memberikan informasi dan pastinya mampu menjaga keamanan produk. 

 

Koefisien determinasi (R Square) menunjukkan nilai sebesar 33,64% artinya nilai ini menunjukkan bahwa 
variabel brand image terhadap variabel keputusan pembelian berpengaruh sebesar 33,29% dan sisanya 66,71% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 
 

Analisis dilakukan setelah menyebarkan kuesioner yang berisi 21 item pernyataan kepada 100 responden yang 
pernah menggunakan produk scarlett whitening. Kemudian peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 26 untuk 
mengolah hasil kuesioner yang terkumpul dan melakukan analisis deksriptif untuk mnegetahui presentase variabel 
penelitian yang didistribusikan untuk mengetahui pendapat dari para konsumen produk scarlett whitening. 

 

Karakteristik responden pada penelitian ini terbagi menjadi empat, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, 
peke                                                                                                                                                             andingkan 
resp                                                                                                                                                            makai atau 
men                                                                                                                                                             metik  dan 
keca                                                                                                                                                            kan bahwa 
popu 

 

K                                                                                                                                                              k 22% Hal 
ini b                                                                                                                                                             erada pada 
usia                                                                                                                                                              khususnya 
kebu                                                                                                                                                             inan  yaitu 
pelaj                                                                                                                                                             ibu rumah 
tang                                                                                                                                                              kebutuhan 
kos 

 

K                                                                                                                                                             besar 46%, 
diiku                                                                                                                                                               33%  dan 
diba                                                                                                                                                               si   sebagai 
pelaj                                                                                                                                                             kan secara 
man 

 

T                                                                                                                                                            se sebesar 
77,8                                                                                                                                                              r tertinggi 
ada                                                                                                                                                                whitening 
telah                                                                                                                                                            Sedangkan 
dime                                                                                                                                                           %. Hal ini 
men                                                                                                                                                             enciptakan 
ciri                                                                                                                                                               rlett sudah 
cuku 

 

ang terjadi 
saat                                                                                                                                                             aik, karena 
prod          rl         i    i                  i   r   i i                        i,                          r                 r               r    auty” yang 
bertu                                                                                                                                                           an menjadi 
versi                                                                                                                                                              lepas dari 
kuali                                                                                                                                                            an  produk 
sejen                                                                                                                                                            h  mampu 
mem                                                                                                                                                             ing sudah 
mam 

 

Tanggapan responden mengenai variabel keputusan pembelian berada pada kategori baik dengan persentase 
71,38%, hal ini disebabkan semua dimensi didominasi dengan hasil yang baik kecuali pada dimensi waktu 
pembelian dengan persentasi 63,8%. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa tidak memerlukan waktu 
pembelian bukan karena produk tersebut mengeluarkan inovasi produk baru melainkan responden akan secara rutin 
membeli apabila produk tersebut telah aman digunakan. Sedangkan untuk dimensi dengan hasil tanggapan paling 
baik yaitu metode pembayaran dengan persentase sebear 78,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden merasa metode pembayaran sangat berpengaruh dalam melakukan keputusan pembelian. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti beranggapan bahwa hasil ini telah sesuai dengan kondisi yang terjadi 
saat ini, dimana konsumen melakukan keputusan pembelian dimulai dengan pilihan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan. Setelah mengenali kebutuhan jenis produknya, konsumen akan melakukan perbandingan terhadap 
beberapa pilihan merek. Kemudian konsumen akan mencari informasi melalui berbagai media seputar pilihan 
penyalur dari produk tersebut.

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.9, No.4 Agustus 2022 | Page 2130



“Penga uh B and  mage Te hadap Keputusan Pembelian pada Bh neka.com” bahwa b and  mag 
aruh dan signifikan secara positif terhadap keputusan pembelian. Ketika perusahaan memiliki br 
baik maka akan menimbulkan keputusan pembelian suatu produk. 

 

Selama tahapan keputusan pembelian waktu pembelian, jumlah pembelian serta metode pembayaran menjadi 
suatu hal yang jarang dilewatkan konsumen. Setelah melewati seluruh tahapan keputusan pembelian, maka 
membuat konsumen akan melakukan review dan pembelian produk scarlett whitening. 

 

Hasil  uji  T  menunjukkan bahwa  brand  image    memiliki pengaruh yang  signifikan  terhadap  keputusan 
pembelian produk scarlett whitening secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (7,000) > ttabel 
(1,66055) dan nilai signifikan penelitian 0,000 < 0,05. Selain itu besarnya pengaruh brand image   terhadap 
keputusan pembelian produk scarlett whitening adalh 33,64% dan sisanya dipengaruh oleh variabel lain yang 
tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil dari uj t menjelaskan bahwa brand image yang dibangun oleh produk scarlett 
whitening sudah sangat baik yang akan meningkatkan keputusan pembelian. 

 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairul Nindya Hidayat dengan 
judul            r       r      I             r                                                           i                ,              r      i      e memiliki 
peng                                                                                                                                                            and image 
yang
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produk scarlett whitening yang artinya hasil dari penelitian ini berpengaruh rendah. Dan unt 
memiliki nilai sebesar 67,86% yang mana hasil tersebut dipengaruhi oleh berbagai aspek 
diteliti dalam riset ini. 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh beban kerja dan stres kerja terhad 

ji ANOVA (Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran bagi peneliti selanjutnya 

an sebagai berikut: 
 

. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambahkan variabel bebas atau 

selain dari brand image dengan objek scarlett whitening utnuk diketahui pengaruhnya 

keputusan pembelian. Seperti contohnya: Perilaku Konsumen, Digital Marketing d 

Ambasaddor. Hal tersebut berguna untuk melengkapi penelitian ini dan juga mengikuti perk 

penelitian yang terjadi 
 

. Peneliti  selanjutnya  bisa  menggunakan  variabel  brand  image  dan  keputusan  pembel 

menggunakan metode dan teknik analisis yang berbeda. 
 

. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambah jumlah sampel agar data yang didapatkan 

dibanding 
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1. Brand Image yang diterapkan produk scarlett whitening dimata responden secara keseluruhan sudah baik 
dengan nilai sebesar 77,8%. 

 

2. Keputusan pembelian produk scarlett whitening dimata responden secara keseluruhan sudah baik dengan 
nilai sebesar 71,38%. 

 

3. Brand Image mempunyai pengaruh signifikan dan positif sebesar 33,29% terhadap keputusan pembelian 
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